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Penelitian ini dilakukan berawal dari maraknya upaya pemerintah untuk meningkatkan sumberdaya manusia
agar memperoleh manuasia yang unggul melalui sekolah unggulan yang hampir merata di setiap propinsi di
Indonesia. Sementara itu negara kita sedang dilanda krisis moneter yang mengakibatkan banyak dari orang
tua anak sekolah yang di PHK dan kehilangan pekerjaan, sehingga banyak diantara anak-anak mereka yang
tidak dapat mengikuti pendidikan sewajarnya sesuai dengan UUD 1945 dan Undang-Undang Repoblik
Indonesia no 2 tahun 1989. Menurut Wardiman Djojonegoro dalam Utami Munandar dan Conny Semiawan
(1996) bahwa jumlah anak berbakat secara khusus tingkat pendidikan dasar adalah 2 % dari 30 juta anak (
600.000) orang.

Anak-anak tersebut belum seluruhnya tertampung di kelas unggul/ sekolah unggul. Anak berbakat ini
membutuhkan pelayanan pendidikan minimal sama dengan siswa unggul di SMU Unggulan. Disisi lain
penulis melihat latar belakang orang tua ( ibu ) juga memberikan dukungan untuk menciptakan sumberdaya
manusia yang unggul, terutama pada anak berbakat dikelas unggul tingkat SLTP. Faktor -- faktor yang
mempengaruhi tersebut diantaranya dilihat dari budaya daerah, tingkat pendidikan ibu, status sosial ekonomi
orang tua, peranan dan sikap orang tua terhadap pendidikan anak berbakat.

Penelitian ini diadakan di empat SLTP N Bukittinggi, sampel penelitian adalah anak berbakat di kelas dua
unggul, dan orang tua mereka ( ibu). Anak berbakat dipilih dengan melakukan identifikasi anak berbakat
dengan menggunakan tiga buah tes, TIKI - M Bentuk Pendek, TKV Parael 1 dan Task Commitment. Siswa
yang terpilih sebagai anak berbakat adalah yang memiliki 1Q, CQ diatas rata-rata dan task Commitment
tinggi. Pada anak berbakat juga diambil data pribadi melalui daftar isian, nilai rapor kelas | dan NEM ketika
masuk SLIP.

Kemudian, kepada orang tua anak berbakat diberikan kuesioner Status Sosial Ekonomi, Skala peranan dan
sikap orang tua, Daftar isian data orang tua. Sistem keluarga masyarakat di tempat penelitian ini , berbentuk
matrilineal, dimana garis keturunan berdasarkan pada garis ibu, yang berbeda dengan suku lainnya di
Indonesia dan satu - satunya sistem keluarga martrilineal yang ada di Indonesia. Keluarga di Bukitinggi
(Minangkabau) ini sangat dipengaruhi oleh adat istiadat dimana dalam kehidupannya berdasarkan " Adat
basandi sarak, sarak basandi kitabullah " yang masih dianut sampai saat ini.

Penelitian ini menggunakan uji cobaterpakai. Analisis butir dilakukan dengan metode skala Likert.
Reliabelitas dan validitas setiap item, digunakan rumus Cronbach's Alpha. Secara umum, penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan antara latar belakang ibu dengan prestasi belgjar anak berbakat di kelas
unggul SLTP N Bikittinggi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran anak berbakat
sesuat karakteristik keluarga anak berbakat; melihat gambaran umum oarang tua (ibu) anak berbakat sesuai
dengan karakteristik keluarga anak berbakat; melihat hubungan antara pendidikan ibu dengan prestasi anak
berbakat; melihat hubungan SES orang tua dengan prestasi belgjar anak berbakat di kelas unggul; melihat
hubungan antara peranan ibu dengan prestasi belgjar anak berbakat di kelas unggul,; melihat hubungan
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antara sikap ibu dengan prestasi belgjar anak berbakat; melihat hubungan bersama antara pendidikan ibu,
SES orang tua, peranan dan sikap ibu terhadap prestasi belgjar anak berbakat; melihat sebereba besar
sumbangan dari pendidikan ibu, SES orang tua, peranan dan sikap ibu pada prestasi belgjar anak berbakat di
kelas unggul.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu, SES
orang tua dan peranan orang tua dengan prestasi belgjar anak berbakat di kelas unggul. Tetapi sikap ibu
tidak berhubungan dengan prestasi belgjar anak berbakat di kelas unggul. Biladilihat besar sumbangan dari
keempat variabel, maka peranan ibu memeberikan sumbangan yang besar sekali pada prestas belgjar anak
berbakat, kemudian SES orang tua dan pendidikan ibu memberikan sumbangan yang bermakna pada
prestasi belgjar anak berbakat. Tetapi sikap ibu, tidak memberikan sumbangan yang bermakna pada prestas
belgar anak berbakat.

Saran yang dikemukakan dalam penelitian lanjutan : Penempatan siswa di kelas unggul tingkat SLTP N,
perlu diidentifikasikan dengan menggunakan tes TIKI-M, Betuk Pendek, TKV, dan Task Commitment, agar
diperoleh anak-anak yang betul-betul berbakat / unggul ; Perlu memberikan informasi pada anak berbakat
tentang keberbakatnya, agar mereka dapat mengembangkan motif intrinsik dan merealisasikan bakat mereka
; Para orang tua perlu diberitahukan tentang keberbakatan dan prestasi anak berbakat di sekolah agar mereka
dapat memahami dan memberikan bimbingan untuk mengembangkan bakat dan prestas anak berbakat.
;Antaraibu dan sekolah perlu menciptakan kerjasama yang baik untuk membantu perkembangan bakat dan
prestasi anak berbakat; Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan ruang lingkup yang lebih luas tentang
anak berbakat, untuk mengembangkan potensi anak berbakat agar berkembang secara maksimal.



